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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa kedua 

subjek Y dan AR mulai merasa percaya diri, berharga ketika mencapai 

suatu keberhasilan dan pencapaian selama di rehabilitasi, memiliki 

tanggung jawab selama di primary serta kerja kerasnya di hargai. Subjek 

mulai mendapatkan kepercayaan dari orang-orang terdekat, seperti dari 

orang tua, staff, konselor dan klien lain yang mempercayai subjek, karena 

subjek dapat mengembangkan diri dan memperbaiki diri selama di 

rehabilitasi terlihat mereka dapat lebih tekun dan berambisi serta penuh 

antusias saat menerima tugas yang belum pernah dilakukan sebelumnya 

yaitu diamanahkan menjadi chief untuk memimpin rumah primary, 

sehingga subjek sudah terbentuk harga dirinya mulai merasa mampu, 

diterima dan berharga. Sedangkan subjek S selama menjalankan program 

di primary ini kurang konsisten dalam berproses selama di rehabilitasi, 

cenderung merasa malas untuk naik fase, walaupun subjek kurang 

berkembang dalam proses program tetapi subjek merasa cukup berharga 

selama direhabilitasi hidupnya jadi lebih positif, subjek juga mulai merasa 

diterima dan dihargai oleh temannya, chief dan konselor. 

Adapun faktor penyebab penggunaan narkoba pada ketiga subjek 

yaitu karena faktor pergaulan seperti di lingkungan sekolah, lingkungan 

kerja dan lingkungan tempat tinggal, mereka yang berada di lingkungan 

pengguna narkoba serta banyaknya bujukan dan rayuan dari teman-

temannya maka mereka akan terjerumus menggunakan narkoba. Adapun 

faktor keluarga, keluarga yang tidak harmonis dapat memberi pengaruh 

buruk terhadap kesehatan mental sehingga membuat mereka memilih 

Napza sebagai solusi untuk menenangkan diri. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini 

maka dapat dikemukakan beberapa saran antara lain: 

5.2.1 Bagi subjek  

Diharapkan bagi klien rehabilitasi Ar-Rahman dapat mengikuti 

program dengan baik, melakukan kegiatan-kegiatan positif seperti 

membaca buku, sholat, mengaji, melakukan aktivitas olahraga agar tubuh 

sehat, mengembangkan potensi yang ada pada diri serta selalu 
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mendekatkan diri kepada Allah agar terhindar dari kemaksiatan maupun 

pengaruh buruk. 

5.2.2 Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat sebaiknya sebagai manusia saling menghargai satu 

sama lain pada dasarnya manusia itu makhluk ciptaan Allah. Hargai lah 

walaupun setatusnya sebagai mantan pengguna narkoba, bentuk 

perhatian dan kepedulian itulah yang dapat membangun harga diri 

mereka sehingga mereka dapat diterima lagi di lingkungan masyarakat 

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu lebih dalam menggali 

megenai harga diri pada mantan pengguna narkoba seperti bagaimana 

prosesnya serta faktor-faktor lain yang mendukung terbentuknya harga 

diri pada mantan pengguna narkoba selama direhabilitasi. Selain itu, 

peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian kembali dengan topik 

yang sama disarankan untuk mencari subjek dengan karakteristik yang 

berbeda seperti program yang lain sehingga hasilnya nanti dapat 

dibandingkan. 
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